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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Setiap insan tidak akan lepas dari Amar Ma’ruf Nahi Munkar, oleh
karenanya banyak manusia yang berbondong-bondong melakukan kebaikan
serta mencegah dari kemungkaran bahkan banyak juga yang melakukan
keburukan serta mencegah dari kebaikan. Semua manusia esensi penciptaannya

sama Yyaitu dari tanah dan akan kemali ke tanah lagi, tapi yang membedakan

ang lain karena
manusia tidalqeakey ptes 68 AT MRS pflain. BS@bagaimana yang
dikatakan dalam¥di actiya] ffsiibar kil a yaitu bermanfaat
atau berbuat baik \Qao\ angtan . ini banyak manusia
banyak manusia yang terjebar al. Satu sama lain saling klaim
kebenaran tanpa memandang lagi etika dalam kebenaran dan lupa dengan
hakekat dari pada kebenaran yang mutlak. Adanya perkembangan intelektual
akan tetapi bergesernya moral yang seharusnya bisa menjadi filtrasi dalam
penalaran, tapi senyatanya semua yang datang dari akal mengalami instabilitas

dalam menarasikan setiap proposisi, karena tidak adanya interpertasi moral.



Oleh karenanya di era modernisasi ini tugas Kita yaitu untuk mencetak
generasi-generasi militan dalam mengembangkan ilmu-ilmu moralitas kepada
seluruh manusia melalui metodologi dakwah yang otentik. para da i juga harus
berevolusi lebih global dari sisi intelektual maupun moral serta perlunya relasi

dalam bersinergi secara vertikal maupun horisontal.

Pengetahuan harus dimiliki para da’i yaitu dari sisi agama dan umum,

karena jika keduanya tidak dimiliki seorang da’i, berpotensi paham liberalisme

dan radikalisme. Oleh karenag 3o kronisasi antara ilmu umum dan

mengendalikan rangkaian subsistem yang berperan untuk menyebarluaskan

informasi dari pusat kekaisaran Romawi, kemudian keberbagai penjuru dunia.*

Oleh karenanya sebagai pendakwah yang profesional, harus mampu
untuk mendakwai diri sendiri maupun lingkungan terdekat dengan metode

dakwah yang otentik. Pendakwah yang profesional yaitu pendakwah yang

!puji Laksono, Sketsa Sosiologi Komunikasi, (Banguntabal Bantul:Ladang Kata, 2018),him.122.



memprioritaskan nilai-nilai normatif serta dalam proses berdakwah mampu
melihat situasi dan kondisi yang berdasarkan sisi objektif. Dakwah yang
normatif yaitu dakwah yang selalu berpegang dengan peraturan-peraturan agama
maupun perundang-undangan yang sudah menjadi ketetapan dalam suatu
negara, guna untuk mencegah dari gerakan-gerakan liberalisasi maupun
radikalisasi, yang bertentangan dengan tatanan kenegaraan. Sedangkan dakwah
yang didasari sisi objektif yaitu dakwah yang memprioritaskan perasaan-

perasaan mad i untuk menetrasi harmpnisasi antara pendakwah dan pendengar.

yaitu komumn To'g L an dan audiens

serta selalu me : , omunikasi efektif

akan menghasilka ajff St ol ya retorika. Retorika
sering dikatakan sebajje kata-kata selektif yang
dilisankan. Sementara dakwah bersifat informatif, dimana dalam informasi yang
telah disajikan harus diseleksi terlebih dahulu, agar informasi yang disampaikan
bisa mempersuasi pendengar. Dakwah yang efektif yaitu dakwah yang berangkat
dari kata-kata selektif, atau membutuhkan retorika dalam berdakwah, sehingga

dakwah yang disampaikan bisa memiliki feedback positif dan lebih berseni

untuk mempersuasikan pendengar.



Dakwah adalah kewajiban setiap individu yang ditetapkan oleh Allah

SWT di dalam firmannya surah Al-Nahl ayat 125 :

crin] A AL pglola g Liiad) dhic gall g LaSa Il Ly s A £/

“Serulah oleh kalian umat manusia ke jalan tuhanmu dengan Hikmah,
Nasihat yang baik dan berdebatlah dengan mereka secara baik-baik” (Q.S. Al-

Nahl ; 125).2

Dakwah secara etimolegi i seruan, panggilan untuk menuju

umumnya hanya bersifat dengan hal yang wujud atau hal-hal nampak yang harus
direvisi, sedangkan dakwah yang khusus meliputi suatu permasalahan-
permasalahan yang rumit serta harus memiliki multi-referensi untuk berdakwah

dengan dakwalogi.

2M Alaika Nashrulloh, “Retorika Dakwah Dalam Perspektif Tafsir Al-Qur’an, ” Jurnal Darussalam
VIII, no. 1 (2016): 165.
3I’anatut Thoifa,Manajemen Dakwah,(Malang:Madani Press,2015), him. 5



Pendakwah memiliki peran penting dalam pengajakan dan memiliki
strategi serta metode tersendiri yang sesuai dengan lingkup dakwahnya.
Pendakwah yang profesional yaitu pendakwah yang mampu mengemas materi-
materi dakwahnya sehingga bisa mengajak para mad i dalam kebaikan dengan
berdasarkan konsep komunikasi persuasif. Da’i harus mampu menyajikan
materi dengan suatu strategi tersendiri, strategi merupakan rencana atau
rangkaian untuk pencapaian metode dan pemanfaatan sumber daya atau

kekuatan sedangkan dalam mewujudkan strategi harus dengan metode. Jika

strategi mengarah pada seb fctode adalah sebuah cara untuk

gele dakwah yang
sudah umum ¢ kwe e j I-Qolam (dengan

tulisan), Bil-Hy « DELTY efSlliffscjak jaman nabi

untuk menyampaikan dakwah.

Metode dakwah lisan sangat efektif dari jaman Rasulullah sampai
sekarang, karena ada interaksi langsung dengan khalayak atau berceramah serta
berpidato langsung di depan khalayak banyak. Oleh karenanya dakwah dengan
lisan sampai sekarang lebih mengena untuk menyampaikan suatu ajakan-ajakan

kebaikan atau amar ma ruf nahi munkar. Dalam penyampaian konsep ceramah



para da i harus memiliki ilmu retorika, agar kegiatan dakwahnya bisa diterima

dengan baik.

Retorika adalah seni bicara atau berpidato di depan umum untuk menarik
perhatian orang melalui kepandaian berbicara. Oleh karenanya peran retorika
diberbagai aspek kehidupan sangatlah urgen, apalagi dalam dunia dakwah,
retorika menjadi vitalitas untuk mempersuasif mad’i (audients). Aristoteles
seorang tokoh filosof yunani kuno retorika yaitu seni persuasif the art of

persuasion.* Adapun definisi_ps : (1) Tindakan untuk mengubah

pesan.

sebagaimana yang telah diketahui bahwa dakwah adalah proses untuk mengajak
sedangkan retorika adalah metode keberhasilan dalam kegiatan berdakwah.
dalam hal ini dakwah meminjam ilmu retorika dengan maksud pesan-pesan

dalam berdakwah bisa efektif dan menimbulkan feedback positif.

Retorika dakwah fokusnya pada dakwah Bil-Lisan atau dakwah dengan

ucapan, karena telah dijelaskan bahwa retorika adalah estetika dalam

“T’anatut Thoifa,Manajemen Dakwah/,(Malang:Madani Press,2015), him. 84



pengukapan kata-kata sedangkan dakwah dengan lisan yaitu suatu pendakwaan
yang dilaksanakan melalui penyampaian kata-kata dengan tujuan mempersuasi
mad u.Tujuan dari retorika dakwah yaitu untuk menyempurnakan dakwah
dalam lingkup yang lebih luas. Sering Kita saksikan banyak para pendakwah
yang terkenal dengan retorikanya bukan dengan ilmu dakwahnya, seperti ustad
artis kebanyakan, padahal isi dari kajiannya tidak terlalu mendalam tapi dilihat

dari segi retorikanya yang membuat mad i terpikat.

Dakwah dilakukan bge

ang memiliki pengetahuan lebih

dibidang keagamaan idak hanya cukup dengan

kedalaman bidag xendalam di bidang

agama tapi pe & | AN retorika sangat
=

dahsyat, sebag “Inna ba’da al-
2

menyentuh jiwa mereka”.>

Retorika adalah seni untuk memperindah disetiap kegiatan berdakwah
dengan lisan, sehingga para da i sekarang banyak yang eksis dengan retorika
dakwahnya. Di era modernisasi banyak da i yang terkenal dengan retorika yang

khas, sehingga bisa membius mad’iz dengan kekuatan seni bicaranya. Karena

SSuardi, “Urgensi Retorika Dalam Persfektif Islam Dan Persepsi Masyarakat,” Jurnal An-nida’ 41,
no. 2 (2017): 139.



dalam proses orasi ada tiga hal yang harus dimiliki oleh orator, yaitu kecerdasan
praktis atau akal sehat (good sense), karakter moral yang baik (good
moralcharacter), dan niat baik (goodwill). Tiga hal ini harus dimiliki oleh orator.
Kemungkinan dai akan membuat opini yang salah karena tidak adanya akal
sehat, atau membuat opini benar tapi memanipulasi karakter sehingga kebenaran

hanya berfokus pada opininya tidak pada moralnya.®

Urgensi dari mempelajari retoghka seperti yang telah ditemui oleh ilmuan

berhasil mengungldpie ¥ S aggemparkan. Melalui
pengamatannya ang dikumpulkan
dari berbagai p an tinggi ternyata

hasil dari tem on kata-kata.

Kata-kata (&g RQ V| v g 2 2 pu mempengaruhi
klasterisasi moleku T AN aka air akan berubah
dan sebaliknya jika yang
dikatakan kalimat negatif maka Kristal tadi akan pecah dan tidak beraturan.’
Dalam penemuan ini sebagai bukti fisik bahwa pentingnya dalam berkata-kata
yang baik, karena air yang diketahui sebagai benda mati mampu mengeluarkan
ekspresinya sesuai dengan yang kita ucapkan. Oleh karenanya menurut
Jalaluddin Rakhmat urgensi dari belajar retorika untuk menjadi mata pelajaran

poros demi emansipasi manusia menjadi tuan dan puan, atau dalam mempelajari

®Aristoteles, Retorika,(Bantul:BASABASI,2018).him.150-151.
"Suardi, “Urgensi Retorika Dalam Persfektif Islam Dan Persepsi Masyarakat,” Jurnal An-nida’ 41,
no. 2 (2017): 133-134.



retorika mampu membebaskan diri anda dari perbudakan. Jika memiliki senjata
para tuan mampu menguasai tanah dan negara. Dengan retorika para pemimpin

mampu menaklukan hati dan jiwa.®

Seperti pendakwah yang sedang terkenal diseluruh dunia pada saat ini
yang lahir dari indonesia, dengan retorika yang khas sehingga kurang lebih ada

yang mengestimasi mereka yang hadir pada Aksi Bela Islam 111 sekitar tujuh juta

manusia yang menyaksikan retorika ggkwah Habib Rizieq Syihab yang sampai

Aksi ini dipicu oleh pernyataan Gubernur DKI Jakarta, Basuki Tjahaya
Purnama (Ahok), di Pulau Seribu pada 27 September 2016 yang dianggap
sebagai “penodaan Al-Qur’an”,“penghinaan terhadap ulama” dan bahkan
“penghinaan terhadap umat Islam sedunia”. Gerakan ini menuntut agar Ahok

segera diadili dan dipenjarakan. aksi ini diikuti dari berbagai elemen masyarakat

muslim yang dimobilisasi dari berbagai daerah dilndonesia.® Pra 212 Habib

81bid., 133.
%Assyari Abdullah, “Membaca Komunikasi Politik Gerakan Aksi Bela Islam 212: Antara Politik
Identitas Dan ljitihad Politik Alternatif,” Jurnal An- nida’ 41, no. 2 (2017): 204.



Rizieq di wawancarai oleh kompas TV mengenai Aksi 212 dan menegaskan agar
semua elemen masyarakat tidak takut untuk ikut serta dalam aksi tersebut karena
aksi ini dijamin oleh Undang-Undang No09. Tahun 1990. Habib Riziq

menegaskan dalam wawancara Kompas.

“ Jadi kalo Presiden atau Kapolri atau siapapun! Mencoba untuk
menghalangi unjuk rasa damai yang sudah dijamin oleh Undang-
Undang No 9. Tahun 1990 tersebut! maka beliau-beliau bisa dipidana
satu tahun penjara, jadi! Sekaliplagi 212, Aksi 212 adalah Aksi Unjuk
Rasa yang di lindungi dan digbs.oleh UUD. Tujuannya tetap samal
Aksi Bela Islam pertaga Ahok! Aksi Bela Islam kedua
ya. Kenapa? Karena Ahok

400

Menegaskan.

Ahok dengan

FPI. ra, melanggar
KUHP P LA N [RSE 15 nisasi, bukan!.
Ahok sa : T perhatiahak ol glNegara diwakili

ntut umum itu

satu pendiri FPI bisa kita saksikan didalam Fenomena 212 yang berlangsung di
tugu Monas DKI Jakarta. Dalam hal ini Habib Rizieq Syihab bisa dikatakan
sebagai dewa retorik karena mampu mengendalikan jutaan elemen masyarakat
dengan maksud untuk membela Alguran yang dinistakan, dengan gaya khasnya

yang menginstruksikan Takbir! kemudian dibalas jutaan umat Allahu Akbar.

KompasTV FPI Tetap Demo 2 Desember Tuntut Penahanan Ahok,
https://youtu.be/FZGXCETDoYK, (Diakses pada 24 November 2019, Pukul 20.00 WIB)
HKompas TV, Riziq: Tapi Masalah Ahok Melawan Negara, https://youtu.be/hvdqy-cPBTQ,
(Diakses pada 24 November 2019, Pukul 20.00 WIB)



https://youtu.be/FZGXCETDoYK

Takbir menjadi vitalitas Habib Rizieq Syihab untuk membakar emosional mad ’ii
yang terlibat dalam pembelaan Alquran. Dari hasil retorikanya mampu
mempersatukan jutaan umat islam di Indonesia, sehingga dengan adanya AKksi
Bela Islam 212 ini menjadi monumen yang diabadikan dan dicatat sebagai
sejarah baru dalam berkumpulnya jutaan muslim Indonesia yang berdatangan
dari masing-masing provinsi untuk ikut serta dalam Aksi Bela Islam 212 yang

berlokasi di Monas.

Maka dengan adanya Aksi BeJ@lslam ini, kita bisa melihat dari beberapa
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Republik Indonesia.

Dalam pembahdsan ya Puat peneliti tertarik untuk
menganalisa Retorika Dakwah Habib Rizieq Syihab Dalam Fenomena 212,
Yang sampai saat ini masih menjadi pembahasan yang sensasional. Oleh
karenanya dari latar belakang yang telah peneliti paparkan, maka memunculkan

suatu rumusan masalah yaitu Bagaimana Retorika Dakwah Habib Rizieq Syihab

Dalam Fenomena212 ?



C. Tujuan Penelitian
Dari beberapa uraian di atas. Maka peneliti bertujuan untuk mengetahui

Retorika Dakwah Habib Rizieq Syihab Dalam Fenomena 212.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Dengan adanya penelitian bertujuan untuk menelaah aktualisasi

retorika di dalam dakwah serta mengimplementasikan di lingkup akademis

untuk menjadi referensi pembgd@aran dalam retorika dakwah. Karena

setiap aka memahami apa

n\(‘

itu retorika era modernisasi

% ,‘..
0::1,

'sf&“

pendakwah pesan-pesan bisa
tersampaikan ¢

2. Secara Praktis
Penelitian i rensi untuk para praktisi

maupun kaum aktivis, agar menjadi referensi kolektif dalam menyampaikan
kegiatan dakwah yang efektif. Karena dakwah akan efektif jika meminjam
ilmu retorika sebagai alat seni untuk mempengaruhi khalayak. Oleh

karenanya para praktisi dakwah terkhususnya harus mengkaji tentang kajian

retorika sebelum melakukan kegiatan dakwah.



